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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
Jumlah unit industri, nilai investasi Penanaman modal dalam negeri, dan upah
minimum terhadap penyerapan tenaga Kkerja industri kecil menengah

menggunakan pengujian data panel dengan eviews 8 dapat disimpulkan bahwa:

1) Secara Parsial Jumlah unit industri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil menengah di Indonesia

2) Secara Parsial nilai investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja industri kecil menengah di Indonesia

3) Secara Parsial upah minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil menengah di Indonesia

4) Secaera Simultan Seluruh variabel bebas yaitu jumlah unit industri, nilai
investasi, dan upah minimum berpengaruhterhadap penyerapan tenaga kerja

industri kecil menengah di Indonesia.

2. Implikasi
Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka implikasi yang dapat

dilakukan adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)
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Jumlah unit industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Jumlah industri akan membuka lapangan kerja
baru sehingga jumlah penyerapan tenaga kerja meningkat. Apabila
indonesia menyokong industri kecil menengah maka akan tercipta
penyerapan tenaga kerja yang semakin meningkat.

Nilai investasi Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil menengah.
Adanya investasi dalam negeri membuat industri kecil menengah bisa
semakin berkembang dan dapat menciptakan produktivitas yang tinggi.
Dengan berkembangnya industri akan membutuhkan tenaga kerja yang
lebih banyak.

Upah minimum berpengaruh negatif ternadap penyerapan tenaga kerja
industri kecil menengah. Hal ini dikarenakan upah minimum yang tingggi
akan membuat perusahaan keberatan dalam mempekerjakan tenaga kerja
dengan jumlah banyak. Pilihannya yaitu perusahaan akan memilik
alternatif teknologi dan mempekerjakan tenaga kerja ahli. Kebijakan dalam
penentuan upah minimum harus memperhatikan beberapa unsur yang akan
berdampak. Salah satunya penyerapan tenaga kerja.

Jumlah unit industri, Nilai investasi dalam negeri dan upah minimum
secara bersama-sama mempengaruhi penyerapan tenaga kerja industri kecil
menengah. Artinya investasi dapat mendorong berkembangnya industri dan

mendirikan industri baru yang akan berpengaruh tehadap penyerapan
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tenaga kerja baru. Sedangkan upah menjadi tolak ukur perusahaan dalam

membuat kebijakan terkait pembukaan lapangan pekerjaan.

3. Saran

Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu :

1)

2)

3)

Pemerintah  diharapkan untuk memperhatikan dan  mendukung
perkembangan industri kecil menengah. Hal ini dikarenakan dengan
berkembangnya jumlah industri yang terus bertambah akan berdampak
pada penyerapan tenaga kerja baru sehingga akan mengurangi kemiskinan.
Investasi dalam negeri sangat berpengaruh terhadap perkembangan
industri kecil menengah. Hal ini dikarenakan lingkup industri mikro kecil
masih sebatas wilayah Indonesia sehingga sangat tipis kemungkinanya
untuk mendapatkan investor asing. Peran Pemerintah untuk memberikan
bantuan dana dari adanya investasi pemerintah sangat dibutuhkan.
Kegiatan pertumbuhan infrastruktur dari PMDN yang digunakan
pemerintah juga berperan untuk kelancaran berjalannya suatu industri.
Maka dari itu investasi dalam negeri sangat berpengaruh untuk
menyokong pertumbuhan industri mikro dan kecil. Jika investasi
meningkat maka pertumbuhan industri akan meningkat dan akan
berdampak pada penyerapan tenaga kerja yang meningkat.

Upah minimum provinsi juga berpengaruh dalam penyerapan tenaga kerja
namun pengaruhnya negatif. Hal ini merupakan dampak dari upah
minimum yang tinggi akan menyebabkan perusahaan untuk memperkecil

perekrutan pegawai baru karena tingkat beban pegawai yang semakin
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tinggi. Diharapkan pemerintah dalam membuat kebijakan upah minimum
bisa memperhatikan keseimbangan dari berbagai pihak sehingga tidak

merugikan maupun menguntungkan salah satu pihak. .



